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A. Latar Belakang Masalah

Keberadaan sebuah perusahaan akan berdampak pada
masyarakat dalam hal positif maupun negatif. Perusahaan di
satu sisi dapat memberikan produk berupa barang atau jasa
yang banyak dibutuhkan masyarakat sedangkan dilain sisi
tidak jarang berdampak buruk bagi masyarakat dari aktivitas
perusahaan. Penggunaan energi secara tidak bertanggung
jawab, eksploitasi tenaga kerja, produk yang berdampak buruk
bagi kesehatan, dan polusi lingkungan adalah contoh yang
berbentuk negatif akibat dari perusahaan. Beberapa
perusahaan sudah dianggap sebagai penyumbang bagi
kemajuan ekonomi dan teknologi tetapi masih mendapat
kritikan karena telah membuat masalah lingkungan dan sosial.
Para pengusaha semestinya mempunyai landasan bahwa bisnis
tidak hanya menyangkut keuntungan tetapi juga dengan
adanya tujuan sosial jika suatu bisnis juga mempunyai hati
nurani sosial dan serius dalam tanggung jawabnya untuk
menghindari polusi, menghapus diskriminasi, menyediakan
lapangan pekerjaan dan kemungkinan yang akan terjadi
apapun itu dengan menerapkan kegiatan CSR".

Corporate Social Responsibility (CSR) dalam lanskap
bisnis skala international telah diperhatikan sejak tahun 1950
dan semakin berkembang seiring dengan berjalannya waktu®.
Lebih dari 12.000 organisasi bisnis di 170 negara telah
menandatangani United Nations Global Compact di mana
mereka telah berkomitmen untuk menemukan kembali operasi
bisnis mereka dengan mengadopsi pedoman yang bertanggung
jawab secara sosial dan berkelanjutan®. Di Indonesia isu
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mengenai CSR semakin banyak diperhatikan sesudah adanya
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia
Nomor 3 Tahun 2014 yang membahas tentang Program
Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) dalam
pengelolaan lingkungan hidup, pembangunan berkelanjutan
mendorong perusahaan untuk berpartisipasi aktif sebagai
upaya dalam pelestarian lingkungan. Salah satu dilakukannya
upaya dengan diadakannya kegiatan CSR atau tanggung jawab
sosial perusahaan”. Definisi tanggung jawab sosial perusahaan
dalam undang-undang nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas Bab 1 Pasal 3 sebagai berikut, tanggung jawab sosial
dan lingkungan adalah komitmen perseroan untuk berperan
serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna
meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang
bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat,
maupun masyarakat pada umumnya’. Corporate Social
Responsibility merupakan salah satu bentuk legitimasi
perusahaan terhadap lingkungan sekitar untuk mendapatkan
citra positif terhadap perusahaan®. Kegiatan CSR yang
diterapkan perusahaan bisa memberikan nilai positif sekaligus
dapat meningkatkan reputasi perusahaan.

Reputasi perusahaan (TSR) adalah suatu pandangan
stakeholders pada perusahaan yang dinilai dari baik atau
tidaknya hal-hal seperti keterbukaan, kualitas dan lainnya’.
Meningkatnya citra perusahaan maka reputasi perusahaan pun
akan baik, maka konsumen atau masyarakat akan lebih
menerima produk dari perusahaan tersebut, maka jangka
panjangnya mampu  meningkatkan profitabilitas dan
pertumbuhan ekonomi perusahaan. Penelitian Magbool &
Zameer menemukan bahwa CSR memberikan pengaruh positif
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dalam kinerja keuangan®.

Kinerja keuangan perusahaan menurut Esomar dan
Christianty memberikan definisi dari Kinerja keuangan yaitu
mendeskripsikan posisi keuangan perusahaan dianalisis oleh
alat analisis keuangan untuk bisa mengidentifikasi kekurangan
dan pencapaian perusahaan diperiode waktu tertentu.
Mengkaji laporan keuangan memberikan informasi yang
sangat penting dalam mengetahui status keuangan
perusahaan®. Kinerja keuangan adalah suatu program yang
dilaksanakan agar dapat mencapai pemahaman visi, misi,
tujuan dan asosiatif himpunan®®. Aspek kinerja keuangan yang
sering dipakai sebagai dasar penilaian kinerja keuangan suatu
perusahaan dengan menggunakan return on asset (ROA).

ROA  merupakan indikator  kemampuan  agar
menghasilkan laba dari jumlah aset milik perusahaan yang
didapatkan dengan cara perhitungan rasio dari laba bersih dan
total aktiva'. Penggunaan return on asset dikarenakan ROA
mampu meperlihatkan efisiensi perusahaan dari penggunaan
aset. ROA merupakan hasil dari pajak penghasilan bersih
dibagi total aset. Menurut Humanitisri & Ghozali memyatakan
bahwa, nilai ROA dalam perusahaan memperlihatkan
keefektifan perusahaan untuk memperoleh laba lewat aktiva
milik perusahaan itu. Dengan mempertimbangkan semuanya,
biaya pertukaran sekuritas menggambarkan kinerja organisasi.
Selain itu, perkembangan nilai saham akan berdampak pada
seberapa besar return yang diperoleh investor, tentunya hal ini
juga dipengaruhi oleh return pasar. Pengembalian luar biasa
yang diperoleh investor juga dapat menggambarkan kinerja
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keuangan organisasinya®?. Perusahaan berusaha
mempertahankan bahkan meningkatkan kinerja keuangannya
walaupun dimasa-masa Kkrisis yaitu saat adanya pandemi
covid-19.

Pandemi menunjukkan dampaknya pada nilai ROA
perusahaan. Nilai ROA selama 2020 pada hampir seluruh
sektor bernilai negatif. Adanya penurunan pendapatan yang
dirasakan selama masa pandemi. Kondisi tersebut bahkan
sudah dimulai sejak tahun 2019 pada kuartal keempat. Hal
tersebut menyebabkan tahun 2020 mungkin merupakan tahun
yang cukup buruk bagi perusahaan di Indonesia. Optimisme
mulai kembali terbangun pada tahun 2021. Hingga kuartal 3
tahun 2021 sudah terdapat sinyal peningkatan nilai ROA dari
masing-masing sektor. Hal itu merupakan salah satu sinyal
dalam perbaikan perekonomian paska pandemi®.

Gambar 1.1 Perkembangan Nilai ROA Persektor Tahun

2017-2021
100% Perusahaan
& Perdagangan, Jasa, dan

80% 7» Investasi

60% Keuangan

-
—
40% 77_

= Perusahaan
20% % Infrastruktur, Utilitas,
——— ia&g : dan Transportasi
v y

0% ‘ e Perusahaan Properti,
220% 2017 2018 2019 2020 . 2021 Real Estate, dan
Konstruksi
-40% \/ Industri Barang
-60% Konsumsi

Sumber: www.bps.go.id

12 Ghozali, “Perusahaan Sebagai Variabel Mediasi, Dan Visibilitas Sebagai
Variabel Moderasi Dalam Hubungan Antara Csr Dengan Reputasi (Studi Empiris
Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode
2015-2016),” Diponegoro Journal of Accounting 7, no. 4 (2019): 1-13.

13 usman Bustaman; Khairunnisah; Dede Yoga Paramartha; Satria Bagus
Panuntun; Aisyah Fitri Yuniasih; Arie Wahyu Wijayanto, Kajian Perkembangan
Pasar Saham Dan Keuangan Emiten Selama Pandemi Covid-19, ed. Setia
Pramana Usman Bustaman, vol. 4 (BPS RI, 2021).



http://www.bps.go.id/

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa
perusahaan industri jasa yang paling mengalami dampak
buruk dari adanya pandemi. Perusahaan industri jasa terdiri
dari empat sektor vyaitu sektor infrastrukstur, utilitas dan
transportasi,  sektor  properti dan realestate, sektor
perdagangan, jasa dan investasi dan sektor keuangan.
Penurunan nilai ROA vyang dialami perusahaan sektor
infrastrukstur, utilitas dan transportasi mencapai 12,032%
pada tahun 2020, dari nilai -6,532% menjadi -18,564%. Sektor
properti dan realestate turun sebesar 0,221% dari tahun
sebelumnya bernilai 0,78% menjadi -0,559%. Sektor
keuangan mengalami penurunan dari 0,985% menjadi -
0,154%. Terakhir sektor perdagangan, jasa, dan investasi juga
mengalami penurunan dari -0,270% menjadi -3,938%".

Pandemi covid-19 yang sedang berlangsung membuat
perusahaan rentan terhadap keputusan rencana manajemen
terkait tanggung jawab sosial, baik positif maupun negatif. Hal
tersebut mendorong perusahaan untuk meninjau kembali
model bisnis dan operasi mereka untuk melanjutkan atau
menunda operasi’®. Perusahaan pada saat pandemi covid-19
akan dihadapkan pada keputusan yang dilematis mengenai
implementasi CSR yaitu mengurangi anggaran pelaksanaan
CSR atau menambah aktivitas CSR di masyarakat™. Santoso
menyatakan bahwa pandemi covid-19 akan menyebabkan
ketidakpastian atas kesehatan, pendapatan, tempat tinggal dan
kesejahteraan lainnya'’.
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Perusahaan semakin menerapkan tanggung jawab sosial
perusahaan dalam bentuk filantropi dan pemberdayaan.
Membangun  kepercayaan di  masyarakat  berpotensi
mempengaruhi reputasi perusahaan, setidaknya dibuktikan
dengan terus diliputnya CSR di media cetak dan elektronik.
Disimpulkan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan
berkaitan erat dengan citra dan reputasi perusahaan.

Reputasi sendiri juga memiliki fenomena terkait CSR,
yaitu dalam penghargaan citra perusahaan, jumlah indikator
yang diberikan oleh perusahaan berfluktuasi setiap tahunnya.
Corporate Image Award merupakan penghargaan bagi
manajemen perusahaan yang berhasil mempertahankan
reputasi atau citra yang baik. Imaca merupakan salah satu
organisasi yang memantau reputasi perusahaan di Indonesia®.

Ukuran dewan direksi juga berhubungan dalam
peningkatkan reputasi perusahaan juga berperan dalam
pengambil keputusan yang mempunyai banyak karakteristik
untuk mempengaruhi keputusan yang diambil berpengaruh
pada kepercayaan para stakeholder. Tidak mungkin bisa
mempertahankan reputasi perusahaan bukan dari jaminan
keadilan dan transparansi melalui karakter dewan yang mana
adalah sebagai sistem internal'. Audiens perusahaan
mengambil petunjuk dari sinyal manajemen dan atribut dewan
seperti ukuran dan kepemilikan untuk mengembangkan
persepsi  tentang perusahaan. Kesimpulannya bahwa
karakteristik dewan ditafsirkan sebagai sinyal kualitas,
sehingga berdampak positif pada persepsi pemangku
kepentingan. Kehadiran pemilik institusional dapat berarti
lebih banyak independensi dewan direksi, jumlah dewan yang
tinggi dapat diartikan sebagai akses ke lebih banyak sumber
daya, yang menghasilkan tata kelola perusahaan lebih baik
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akhirnya meningkatkan reputasi perusahaan®. Hal itu
menunjukkan dengan banyak menambahkan anggota direksi
memungkinkan pertumbuhan Kkinerja keuangan dalam
perusahaan. Tugas dewan direksi antara lain merumuskan
kebijakan perusahaan yang jumlah keputusannya relatif
banyak pemimpin tidak hanya fokus kepada satu pihak saja.
Sejumlah besar manajer pada umumnya diimplementasikan
dengan menempatkan masing-masing manajer di bawah
kendalinya pada bidang tertentu masing-masing pengurus,
akibatnya setiap pengurus mempunyai wewenang dan tugas
yang lebih berkonsentrasi mengakibatkan kinerja perusahaan
meningkat?'.

Penelitian terdahulu tentang CSR, reputasi perusahaan
dan kinerja keuangan menghasilkan penelitian yang beragam.
Penelitian Abarca menunjukkan bahwa, CSR yang meliputi
keuangan, sosial dan lingkungan yang diterapkan dengan baik
meningkatkan  kepercayaan dan reputasi  perusahaan
mengakibatkan tanggung jawab sosial perusahaan yaitu
kegiatan yang diperlukan agar reputasi perusahaan
meningkat®. Penelitian Magbool & Zameer menunjukkan
bahwa CSR memeliki pengaruh positif pada kinerja
keuangan®. Penelitian yang bertolak belakang yaitu penelitian
Rahmawati dkk, menemukan bahwa tidak adanya pengaruh
antara CSR dan kinerja keuangan perusahaan, dan terdapat
indikasi  beberapa  perusahaan  belum  menganggap
pengungkapan tanggungjawab sosial yang dilakukan akan
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memberikan dampak positif bagi perusahaan®*. Menezes juga
menghasilkan kesimpulan tidak adanya pengaruh antara CSR
dengan kinerja keuangan perusahaan®. Caliskan dkk, dalam
penelitian mereka menunjukkan tidak ada hubungan reputasi
perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan®.

Penelitian terbaru oleh Santoso menyebutkan bahwa
tidak ada perbedaan pengungkapan CSR dan rasio kontribusi
CSR sebelum dan selama pandemi covid-19 juga tidak
terdapat pengaruh pengungkapan CSR dengan Indeks GRI dan
rasio kontribusi CSR perusahaan selama pandemi covid-19
terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut terjadi karena
perusahaan tetap melakukan aktivitas CSR walaupun dalam
kondisi krisis keuangan. Perusahaan semakin sadar akan
timbulnya dampak lingkungan karena aktivitas bisnis
perusahaan. Emiten berkeyakinan bahwa CSR yang dilakukan
dalam masa pandemi covid-19 akan memberikan manfaat
ekonomi pasca pandemi covid-197'.

Hubungan ukuran dewan direksi, reputasi perusahaan
dan kinerja keuangan telah diteliti oleh beberapa peneliti
terdahulu. Menurut hasil penelitian dari Sukandar dan
Rahardja, menemukan adanya pengaruh signifikan ukuran
dewan direksi pada kinerja keuangan perusahaan®. Jao dkk,
menemukan bahwa ada pengaruh positif antara ukuran dewan
direksi dan reputasi perusahaan. Besar kecilnya dewan
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mempengaruhi reputasi perusahaan yang juga cenderung
meningkat®. Penelitian dilakukan oleh Rivaldy dkk, ada
pengaruh positif antara ukuran dewan direksi dan Kkinerja
keuangan dan signifikan. Kesimpulan dari hal itu adalah
perusahaan di Indonesia ukuran dewan direksinya yang tinggi
cenderung kinerja keuangannya meningkat. Perusahaan yang
semakin banyak jumlah dewan direksinya mengakibatkan
kinerja keuangan cenderung meningkat®. Hasil yang bertolak
belakang juga didapatkan dalam penelitian Wdyawati
menemukan bahwa tidak berpengaruh antara ukuran dewan
direksi dan kinerja keuangan dalam suatu perusahaan®.
Dihasilkan penelitian bahwa tidak terjadinya pengaruh antara
ukuran dewan direksi terhadap reputasi perusahaan yang
diteliti oleh Meca dan Palacio®.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk
mempelajari lebih dalam dan dijadikan penelitian yang ber
judul “Peran Reputasi Perusahaan dalam Memediasi
Pengaruh CSR dan Ukuran Dewan Direksi terhadap
Kinerja Keuangan Perusahaan”.

B. Rumusan Masalah
Adapun pokok permasalahan pada penelitian ini sebagai

berikut:

1. Apakah pengaruh CSR terhadap reputasi perusahaan?

2. Apakah pengaruh CSR terhadap Kkinerja keuangan
perusahaan?

3. Apakah pengaruh ukuran dewan direksi terhadap reputasi
perusahaan?
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4.

5.

6.

7.

Apakah pengaruh ukuran dewan direksi terhadap kinerja
keuangan perusahaan?

Apakah pengaruh reputasi perusahaan terhadap kinerja
keuangan perusahaan?

Apakah pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan
perusahaan melalui reputasi perusahaan?

Apakah pengaruh ukuran dewan direksi terhadap kinerja
keuangan perusahaan melalui reputasi perusahaan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasar dari pemaparan rumusan masalah di atas tujuan

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

2.

3.

Untuk mengetahui pengaruh CSR terhadap reputasi
perusahaan

Untuk mengetahui pengaruh CSR terhadap Kinerja
keuangan perusahaan

Untuk mengetahui pengaruh ukuran dewan direksi
terhadap reputasi perusahaan

Untuk mengetahui pengaruh ukuran dewan direksi
terhadap kinerja keuangan perusahaan

Untuk mengetahui pengaruh reputasi perusahaan terhadap
kinerja keuangan perusahaan

Untuk mengetahui pengaruh CSR terhadap Kkinerja
keuangan perusahaan melalui reputasi perusahaan

Untuk mengetahui pengaruh ukuran dewan direksi
terhadap kinerja keuangan perusahaan melalui reputasi
perusahaan.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat, baik

secara teoritis maupun praktis, antara lain :

1.

Secara Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan pertama,
mampu memberi tambahan bukti empiris yang berkaitan
dengan hubungan CSR, ukuran dewan direksi, reputasi
perusahaan dan Kkinerja keuangan perusahaan. Kedua,
untuk memberikan kontribusi dalam pengembangan
pengetahuan yang berkaitan dengan pertanggungjawaban
sosial yang merupakan model peningkatan reputasi
perusahaan dan kinerja keuangan perusahaan melalui CSR
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dan ukuran dewan direksi suatu perusahaan.
2. Secara Praktis

a. Untuk perusahaan, sebagai komitmen untuk
mempertimbangkan pentingnya pengungkapan
kewajiban sosial dalam laporan organisasi dan sebagai
alasan untuk mempertimbangkan strategi organisasi
untuk membangun pemahaman terhadap iklim sosial..

b. Untuk investor, akan memberikan informasi sebagai
dasar pertimbangan dalam memperhitungkan aspek-
aspek investasi selain aspek fundamental.

C. Untuk masyarakat, akan memberikan suatu kesadaran
hak-hak mereka yang harus dimiliki dan untuk
mengontrol perilaku sebuah perusahaan.

E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini menggambarkan
kerangka penulisan yang merupakan konsep dasar untuk
pembahasan selanjutnya. Adapun sistematika penulisan ini
sebagai berikut :
1. Bagian Awal

Bagian awal terdiri dari : halaman judul, halaman
nota persetujuan pembimbing, halaman pengesahan,
halaman  pernyataan, halaman  motto, halaman
persembahan, halaman kata pengantar, abstrak, daftar isi,
daftar tabel, daftar gambar.

2. Bagian Isi

Bagian isi mencakup garis besar penelitian yang
terdiri dari lima bab, antara lain :

Bab Pertama, berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian
dan sistematika penulisan.

Bab Kedua, landasan teori yaitu teori yang peneliti
gunakan sebagai acuan, penelitian terdahulu, kerangka
berpikir, dan hipotesis.

Bab Ketiga, menjelaskan metode penelitian,
mengenai jenis dan pendekatan penelitian, populasi dan
sampel penelitian, desain dan definisi operasional
variabel, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis
data.
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Bab Keempat, bagian isi dan pembahasan yakni
hasil dari pengujian hipotesis.
Bab Kelima, bagian penutup berisi kesimpulan,
saran, dan keterbatasan penelitian.
3. Bagian Akhir
Bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampiran.
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